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Abstract 
This study aims to describe the teacher's role in inculcating the religious character of 
children aged 5-6 years in TK Islamiyah Pontianak Tenggara. The research method used 
is descriptive method in the form of qualitative research. The subjects in the study were 
teachers in the As-salam class and the Al-malik class for children aged 5-6 years at the TK 
Islamiyah Pontianak Tenggara. Data collection techniques used in this study were 
observation, interviews, and documentation. The results of the study show that: 1. The role 
of the teacher as a role model in inculcating children's religious character is direct 
examples to children. The role of the teacher as a motivator in planting children's religious 
character, namely the teacher always gives encouragement to children when children have 
behavior that is in accordance with religious teachings, and teachers give rewards for what 
children have done, 3. The role of teachers as facilitators in character building Children's 
religious education, namely the teacher provides learning facilities for children by 
providing facilities to help children in inculcating religious characters, thus the role that 
the teacher has applied for inculcating the religious character of children aged 5-6 years 
in  TK Islamiyah Pontianak Tenggara has been well implemented. 
Keywords: The Role Teacher and Religious Character 
PENDAHULUAN
     Peran guru dalam menanamkan karakter 
anak usia dini di lembaga nonformal seperti 
TK ataupun paud sangatlah penting, terutama 
dalam menyampaikan pengetahuan nilai-nilai 
moral dan mengarahkan anak usia dini pada 
sikap dan perilaku yang baik. Anak usia dini 
adalah sosok individu yang sedang melakukan 
proses pembelajaran yang sangat pesat dan 
fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 
Sejalan dengan Trimuliana (2019) 
mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
merupakan faktor penentu karakter anak di 
masa yang akan datang. Baik atau tidaknya 
karakter seorang anak tergantung pada 
penanaman karakter pada anak diusia dini. 
Rusdinal (dalam Magfiroh & Sri 2018) 
mengungkapkan tentang karakteristik anak 
usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut: 1. Anak 
pada masa praoperasional, belajar melalui 
pengalaman konkret 2. Anak suka 
menyebutkan nama-nama benda yang ada 
disekitarnya dan mendefinisikan kata, 3. Anak 
belajar melalui bahasa lisan dan pada masa ini 
berkembang pesat, 4. Anak memerlukan 
struktur kegiatan yang lebih jelas dan spesifik, 
5. Anak dapat berhitung (p.1-10).Kemudian 
Santrock (dalam Desmita,2015) mengatakan 
bahwa “Anak-anak ketika dilahirkan tidak 
memiliki moral (imoral). Tetapi dalam dirinya 
terdapat potensi moral yang siap untuk 
ditanamkan” (p.149). Salah satu karakter 
utama yang perlu ditanamkan pada peserta 
didik dan menjadi dasar untuk tercapainya 
kemajuan suatu bangsa adalah karakter 
religius. Penanaman karakter religius dapat 
diterapkan sejak usia dini, karena usia ini 
memegang peran penting dalam 
perkembangan anak sebagai pondasi dasar 
dalam menanamkan kepribadian anak. Ketika 
anak berada di sekolah guru memiliki peran 
pengganti sebagai orang tua di rumah. 
Penanaman karakter religius diterapkan dalam 
pembelajaran TK, hal ini ditunjukan dalam 
Permendikbud 146 Tahun 2014, salah satu 
indikator pencapaian pekembangan anak usia 
5-6 tahun adalah mengucapkan doa-doa 
pendek, melakukan ibadah sesuai dengan 
agama nya (misal: doa sebelum memulai dan 
selesai kegiatan) dan berperilaku sesuai 
dengan ajaran agama yang dianutnya (misal: 
tidak bohong, tidak berkelahi). 
      Perlu adanya peran guru dalam 
menanamkan karakter religius pada anak usia 
dini, dimana guru sebagai orang yang digugu 
dan ditiru berperan dalam menanamkan, 
menumbuhkan, dan mendidik nilai-nilai 
norma yang berlaku dimasyarakat. Sejalan 
dengan pendapat Syamsul Mua’awan (2017) 
mengatakan bahwa penanaman adalah proses, 
cara, perbuatan menanam, menanami, atau 
cara menanamkan. Penanaman yang 
dimaksud merupakan suatu cara atau proses 
untuk menanamkan suatu perbuatan sehingga 
apa yang diinginkan untuk ditanamkan akan 
tumbuh dalam diri seseorang. Guru berperan 
dalam menanamkan karakter religius agar 
anak dapat melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 
      Mutiawati (2019) mengemukakan peran 
guru sebagai role model, fasilisator dan 
motivator adalah kunci utama berhasil atau 
tidaknya penanaman karakter religius yang 
meliputi aspek ketaatan dan perbuatan baik 
seperti bersyukur dan toleransi. Senada 
dengan pendapat Okeke & Drake (2014) yang 
mengatakan bahwa “Teachers serve as role 
models through how they perform their duties 
and by the manner they conduct themselves” 
yang berarti guru berperan sebagai panutan 
melalui cara mereka menjalankan tugas dan 
cara mereka berperilaku” (p.1728). Kemudian 
Amin (2011) yang mengatakan bahwa: 
      Perilaku guru merupakan contoh teladan 
bagi anak didiknya. Seperti pakaian guru, cara 
berucap guru, cara duduk guru, cara guru 
menasehati, cara bergaul guru dengan teman 
guru lainnya dan dengan anak didik, 
semuanya diperhatikan oleh anak didik. 
Kepribadian guru sangat berpengaruh pada 
pertumbuhan anak didik, setelah dari rumah di 
didik oleh orang tua, saudara-saudaranya dan 
orang yang lebih tua. Perilaku yang sudah baik 
di rumah ditingkatkan/ditumbuh 
kembangkan, sedangkan perilaku yang kurang 
baik di luruskan, diberitahukan, diajarkan 
bahwa perilaku tersebut tidak baik, perilaku 
kurang sopan, kurang santun (p.55). 
      Karakter religius di anggap penting karena 
dapat memberikan batasan dalam kehidupan 
sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh 
Brainerd dan Menon “Religion determines 
many rituals of daily life. Religion also 
determines what is permissible and what is 
not, and limits which foods can be eaten and 
which cannot be eaten” yang berarti religius 
menentukan banyak ritual kehidupan sehari-
hari. Religius juga menentukan mana yang 
boleh dilakukan dan mana yang tidak, serta 
membatasi makanan mana yang boleh 
dimakan dan mana yang tidak boleh dimakan” 
(p.443).Pendapat tersebut menunjukan bahwa 
sikap religius dapat menjadi pedoman dan 
aturan seseorang dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan agama 
yang dianutnya. Nilai religius merupakan nilai 
pembentuk karakter yang penting hal ini 
dikemukakan oleh Aniati (2016) bahwa : 
“Dalam melakukan pembinaan moral, maka 
hal yang paling penting untuk dibenahi adalah 
agamanya atau religiusitasnya. Karena agama 
mencakup totalitas tingkah laku manusia, 
yang mana apabila agamanya
baik, maka seluruh tingkah lakunya akan 
berlandaskan keimanan dan akan membentuk 
akhlak karimah yang akan menjadi kebiasaan 
dalam pribadi dan tingkah lakunya” (p.2). 
      Megawangi (dalam Muniroh 2017) 
berpendapat bahwa seseorang dengan karakter 
Islami yang melekat pada dirinya akan terlihat 
dari cara berpikir dan bertindak. Dari segi 
perilaku, orang yang memiliki karakter Islami 
akan menunjukkan keteguhan dalam 
keyakinan, kepatuhan dalam beribadah, dan 
menjaga hubungan baik dengan sesama 
manusia dan alam sekitar. Apabila dilihat dari 
cara berbicara, seseorang yang memiliki 
karakter Islami akan berbicara dengan bahasa 
yang sopan, selalu mengucapkan salam saat 
berjumpa maupun berpisah. Karakter religius 
sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk 
menghadapi perubahan zaman dan degradasi 
moral. Oleh karena itu penting ditanamkan 
nilai-nilai moral dan religius agar 
penyimpangan tersebut dapat diatasi. Dari 
pendapat ini menjelaskan bahwa karakter 
religius perlu ditanamkan pada anak sejak usia 
dini agar anak tidak melakukan 
penyimpangan. 
      TK Islamiyah Pontianak Tenggara 
merupakan merupakan salah satu lembaga 
pendidikan anak usia dini yang memiliki 
kurikulum karakter. Kurikulum tersebut 
berbasiskan agama Islam dengan visi 
utamanya yaitu cerdas ceria dalam belajar dan 
senang melakukan ibadah. Ada berbagai 
program sekolah yang di laksanakan untuk 
menanamkan karakter religius anak didiknya. 
Adapun kegiatan di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara yaitu : praktik shalat dhuha setiap 
hari, taman pendidikan Al-Quran (TPA), 
praktik shalat fardu, dan program-program 
rutin tahunan seperti peringatan hari-hari 
besar islam. 
      Berdasarkan observasi awal yang peneliti 
lakukan di TK Islamiyah Pontianak Tenggara, 
masih terdapat beberapa anak yang masih 
perlu dibiasakan untuk mengucap salam dan 
menjawab salam, pada saat berdoa dan 
mengucapkan surat surat pendek bersama 
masih ada beberapa anak yang hanya diam 
saja dan tidak ikut berdoa dengan adab yang 
baik bahkan masih ada anak yang tidak mau 
ikut berdoa bersama, masih ada beberapa anak 
yang masih perlu ditanamkan kesadaran 
dalam menjaga lingkungan sekitar seperti 
membuang sampah pada tempatnya sehingga 
guru perlu memberikan contoh dan 
memotivasi anak didiknya. 
      Guru di TK Islamiyah Pontianak Tenggara 
selalu mengupayakan agar anak dapat terbiasa 
mengucap dan menjawab salam, memiliki 
adab yang baik ketika berdoa dan 
mengucapkan surat surat pendek. Peneliti 
melihat di lapangan bahwa peran guru di TK 
tersebut masih perlu dioptimalkan. Pada saat 
proses pembelajaran di kelas guru biasanya 
hanya sekedar menegur dan mengingatkan 
sehingga pembelajaran hanya bersifat 
verbalistis dan anak-anak akan cepat 
melupakan ucapan gurunya sehingga dalam 
proses pembelajaran guru masih perlu 
mengoptimalkan perannya sebagai teladan, 
fasilitator, dan motivator. 
      Kenyataan seperti inilah yang membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan berfokus pada penanaman karakter 
religius anak dengan judul “Peran Guru dalam 
Penanaman Karakter Religius Pada Anak Usia 
5-6 Tahun di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara”. 
METODE PENELITIAN 
      Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2017) mengatakan bahwa 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generasilsasi 
(p.9).Selanjutnya Menurut Winarni (2018), 
“Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi 
inquiry yang menekankan pencarian makna, 
pengertian, konsep, karakteristik, gejala, 
simbol, maupun deskripsi tentang suatu 
fenomena, fokus dan multimetode, bersifat 
alami dan holistik; mengutamakan kualitas, 
menggunakan beberapa cara serta disajikan 
secara naratif” (p.146). 
      Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Hariwijaya dan Triton (2007) “Metode 
deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk 
meneliti dan menemukan informasi sebanyak-
banyaknya dari suatu fenomena” (p.22). 
Penulis mendeskripsikan hasil pengamatan 
dan wawancara, jadi yang akan diteliti adalah 
segala aktivitas belajar mengajar yang 
berlangsung di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dan member check. (1) Triangulasi 
menurut Sugiyono (2016) mengatakan 
“Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
diartikan sebagai pengecekan dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 
dan waktu” (p.126). Untuk pengujian 
keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi teknik dan 
triangulasi waktu. Dalam penanaman karakter 
religius anak usia 5-6 tahun di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara, maka pengumpulan data 
menggunakan teknik yang berbeda yaitu 
dengan wawancara, lalu di cek dengan 
observasi dan dokumentasi. (2) Member check 
menurut       Sugiyono (2016) menjelaskan 
bahwa “Member Check” adalah proses 
pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan dari member 
check adalah untuk mengetahui seberapa jauh 
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data (p.129). Apabila 
data yang ditemukan disepakati oleh para 
pemberi data berarti data tersebut valid, 
sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi 
apabila data yang ditemukan peneliti dengan 
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh 
pemberi data, maka peneliti perlu melakukan 
diskusi dengan pemberi data, dan apabila 
peneliti perlu melakukan diskusi dengan 
pemberi data, dan apabila perbedaanya tajam, 
maka peneliti harus merubah temuannya, dan 
harus menyesuaikan dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Selanjutnya 
Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa tujuan 
member check adalah agar informasi yang 
diperoleh dan akan digunakan dalam 
penulisan laporan sesuai dengan apa yang 
dimaksud sumber data dan informan (p.130). 
Data yang dimaksud adalah tentang peran 
guru dalam menanamkan karakter religius 
anak usia 5-6 tahun di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
     Penelitian mengenai peran guru dalam 
penanaman karakter religius anak telah 
dilaksanakan pada saat pandemic covid-19, 
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 
dengan menerapkan protokol Kesehatan.       
Hasil penelitian tentang peran guru dalam 
penanaman karakter religius yang telah 
peneliti lakukan antara lain: (a) peran guru 
sebagai teladan.  Data yang diperoleh peneliti 
dari hasil observasi yaitu peran guru sebagai 
teladan dalam penanaman karakter religius, 
guru memberikan contoh sebelum membuka 
kegiatan belajar seperti mengucapkan salam 
untuk menyapa anak, menjadi teladan saat 
membaca surah dengan adab yang baik. Selain 
itu guru memberikan contoh membaca doa 
sebelum dan sesudah kegiatan seperti berdoa 
sebelum dan sesudah belajar, sebelum dan 
sesudah makan. Guru selalu bersikap sabar 
dalam mengahadapi karakter anak yang 
berbeda beda dalam proses pembelajaran. 
Selain itu hasil wawancara yang peneliti dapat 
dengan guru kelas As-salam dan kelas Al-
malik diperolehlah peran guru sebagai teladan 
yaitu guru selalu memberikan teladan agar 
anak senantiasa mengucapkan salam dan 
menjawab salam kepada sesama, membaca 
doa dengan adab yang baik, berdoa sebelum 
dan sesudah melakukan kegiatan, berlaku 
sabar dalam menghadapi perbedaan karakter 
pada masing-masing anak. Selain itu peneliti 
juga melakukan dokumentasi yang berupa 
catatan lapangan kegiatan guru dalam 
melaksakan perannya sebagai teladan, guru 
selalu berupaya untuk memberikan contoh 
kepada anak didiknya sampai anak tersebut 
terbiasa dalam melakukan kegiatan berkaitan 
penanaman karakter religius. Serta foto-foto 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan anak 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
berlangsung. (b) peran guru sebagai 
fasilitator. Data yang diperoleh peneliti dari 
hasil observasi yaitu peran guru sebagai 
fasilitator dalam penanaman karakter religius, 
guru berusaha untuk memberikan kemudahan-
kemudahan bagi anak dalam memahami 
pelajaran. Guru memberikan kemudahan bagi 
anak dalam memahami pelajaran didukung 
dengan menyediakan fasilitas-fasilitas yang 
berhubungan dengan penanaman karakter 
religius anak. Selain itu dari hasil wawancara 
dengan guru kelas As-salam dan Al-malik 
diperolehlah data mengenai peran guru 
sebagai fasilitator dalam penanaman karakter 
religius anak, guru sebagai fasilitator 
menyediakan media belajar dan pembelajaran 
untuk anak guru juga memberikan. kegiatan-
kegiatan yang dapat memfasilitasi anak dalam 
menanamkan karakter religiusnya.       Selain 
menggunakan hasil wawancara dan observasi, 
peneliti juga melakukan dokumentasi 
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
guru sesuai dengan perannya sebagai 
fasilitator dalam penanaman karakter religius 
anak. Dokumentasinya berupa catatan 
lapangan dan foto-foto kegiatannya. (c) peran 
guru sebagai motivator. Data yang peneliti 
peroleh dari hasil observasi dapat dilihat peran 
guru sebagai motivator dalam penanaman 
karakter religius anak yaitu guru memberikan 
reward, hadiah, dan apresiasi kepada anak. 
Dalam proses pembelajaran guru memberikan 
reward kepada anak berupa gambar senyum, 
hadiah, dan kalimat-kalimat pujian yang 
diucapkan oleh guru seperti anak hebat, anak 
jempol, anak pintar, anak saleh. Selain itu dari 
hasil wawancara yang peneliti peroleh berupa 
peran guru sebagai motivator dalam 
penanaman karakter religius anak yaitu guru 
memberikan reward dan kalimat-kalimat 
pujian kepada anak agar anak termotivasi dan 
bersemangat untuk mau berperilaku baik dan 
beradab saat berdoa, saat bergaul dengan 
temannya, dan mau ikut serta menjaga 
lingkungan kelas anak. Guru juga memberi 
tahu mana yang baik dan mana yang buruk, 
dan guru selalu memberi kesempatan kepada 
anak yang belum mau mengikuti 
pembelajaran dengan adab yang baik, guru 
akan mengarahkan anak sampai anak mau 
mengikuti pembelajaran dengan adab yang 
baik pada saat anak berdoa, bermain dan 
belajar bersama temannya maupun 
keikutsertaan anak dalam menjaga lingkungan 
Pembahasan 
      Pada bagian ini akan dibahas hasil 
observasi dan wawancara yang telah 
dilaksanakan peneliti tentan peran guru 
sebagai teladan dalam menanamkan karakter 
religius anak usia 5-6 tahun, peran guru 
sebagai fasilitator dalam menanamkan 
karakter religius anak usia 5-6 tahun, dan 
peran guru sebagai motivator dalam 
menanamkan karakter religius anak usia 5-6 
tahun di TK Islamiyah Pontianak Tenggara. 
(a) peran guru sebagai teladan yaitu guru 
memberikan teladan yang baik kepada selama 
masa pembelajaran berlangsung dari awal 
kegiatan sampai dengan akhir kegiatan. Guru 
memberikan contoh bagaimana berperilaku 
yang baik mulai dari mengucap dan menjawab 
salam, berdoa dengan adab yang baik, 
bersikap baik dan sopan kepada sesama 
teman, serta mengarahkan anak agar 
senantiasa menjaga lingkungan tempat tinggal 
anak. Pada saat  hendak memulai 
pembelajaran guru menjelaskan dan memberi 
contoh terlebih dahulu pada anak bagaimana 
cara berdoa dengan adab dan sikap yang baik 
ketika berdoa bersama. Guru memberikan 
arahan kepada anak dengan cara yang mudah 
dipahami anak yaitu dengan bernyanyi lagu 
sikap berdoa yang baik. Setelah anak siap 
berdoa guru memberikan contoh bagaimana 
sikap yang baik saat berdoa yaitu dengan 
duduk yang rapi, mengangkat tangan, 
membaca doa dengan suara lembut. Pada usia 
5-6 tahun ini pun masih ada satu dua anak 
yang berdoa dengan sikap yang belum tenang, 
masih ada yang berdoa dengan keras/ 
berteriak. Selain itu guru juga memberikan 
contoh dalam berperilaku dan berkata-kata 
yang baik dan sopan. Guru senantiasa 
mengucapkan kalimat-kalimat yang baik 
seperti masyaAllah, alhamdulillah, 
subhanallah agar anak terbiasa mengucapkan 
kata-kata yang baik. Teladan yang guru 
berikan bertujuan agar anak dapat berperilaku 
baik, baik kepada Tuhannya, kepada sesama, 
dan kepada lingkungan tempat anak tinggal.      
Tugas guru di sekolah tidak hanya 
menyampaikan materi saja tetapi juga 
menanamkan karakter pada anak. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Salahudin & Irwanto 
(2013) mengatakan bahwa peran guru dalam 
penerapan pendidikan karakter di sekolah 
tidak hanya saat mengajar atau hanya saat 
penyampaian materi, tetapi guru harus 
berperan aktif dalam berkata, berperilaku dan 
bersikap yang menjadi contoh bagi anak didik 
dalam menanamkan karakter. Adapun 
pendapat ahli lainnya yang sejalan dengan 
pendapat Salahudin & Irwanto mengenai 
pentingnya peran guru sebagai teladan dalam 
penanaman karakter religius dikemukakan 
oleh Uno (2008) berpendapat bahwa : guru 
harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi 
peseerta didik, karena guru adalah 
representasi dari sekelompok orang yang 
dapat digugu dan ditiru. Digugu dan ditiru 
memiliki maksud bahwa hal-hal baik yang 
disampaikan guru dapat dipercaya untuk 
dilaksanakan dan perilakunya bisa dicontoh 
atau diteladani. Semua yang dilakukan guru 
akan dicontoh oleh anak karena seolah-olah 
guru merupakan cermin bagi mereka, 
sedangkan anak digambarkan sebagai 
pantulan perilaku dari gurunya (h.17). (b) 
peran guru sebagai fasilitator. Peran guru 
sebagai fasilitator dalam penanaman karakter 
religius anak usia 5-6 tahun, yaitu guru 
memberikan fasilitas pada anak dengan 
memberikan kegiatan-kegiatan yang dapat 
menanamkan karakter religius kepada anak 
seperti: Kegiatan dalam pembelajaran seperti 
kartu-kartu yang memuat huruf hijaiyah, 
gambar-gambar yang menarik yang 
menggambarkan tata cara berwudhu, tata cara 
shalat yang benar. Serta buku-buku belajar 
anak yang menyelipkan nilai-nilai keagamaan 
bagi anak. Guru telah menciptakan suasana 
yang menyenangkan. Guru mengajak anak 
bermain dan bernyanyi. Dalam hal ini, guru 
dapat menanamkan karakter religius anak 
dengan menyediakan fasilitas yang 
dibutuhkan anak, sebagai fasilitator, guru 
menggunakan metode dan media yang dapat 
menanamkan karakter religius anak. Guru 
telah menjalankan perannya sebagai fasilitator 
dimana guru telah menyediakan kemudahan-
kemudahan bagi anak dalam memahami 
pelajaran. Hal ini sependapat dengan Nurfuadi 
(2012) yang mengatakan bahwa sebagai 
tenaga pengajar, setiap guru harus memiliki 
kemampuan profesionalisme. Salah satunya 
yaitu peran guru sebagai fasilitator, yang 
menyediakan kemudahan-kemudahan bagi 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar-
mengajar. Pendapat ahli lain yang sependapat 
dengan Nurfuadi mengenai peran guru 
sebagai fasilitator yaitu pendapat Hartono 
(2013) yang menjelaskan bahwa “Guru 
sebagai fasilitator, memfasilitasi proses 
belajar mengajar menjadi lebih 
menyenangkan. Ini dilakukan dengan 
menyajikan berbagai media pembelajaran.   
Guru dituntut untuk memahami dan 
mengembangkan media pembelajaran sebagai 
bahan untuk menyampaikannya pada anak. 
Oleh karena itu guru sebagai fasilitator dapat 
memfasilitasi anak agar mudah menyerap 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran secara 
optimal” (p.9).  (c) guru sebagai motivator 
Peran guru sebagai motivator dalam 
penanaman karakter religius anak usia 5-6 
tahun adalah memberikan motivasi kepada 
anak,  walaupun waktu kegiatan pembelajaran 
lebih singkat dibandingkan pada saat kondisi 
normal, dikarenakan covid-19 guru tetap 
memberikan motivasi kepada anak agar anak 
mau mengikuti kegiatan pembelajaran hingga 
selesai, motivasi yang diberikan guru berupa 
semangat, pujian, hadiah-hadiah yang dibuat 
menarik seperti kado, dan gambar bintang 
pada lembar kerja anak. Saat kegiatan 
pembelajaran, guru memberikan semangat, 
pujian, memberikan hadiah-hadian sederhana 
berupa kado, dan gambar bintang kepada anak 
agar anak termotivasi untuk mau mengikuti 
doa bersama dengan adab yang baik, mau 
berbagi kepada temannya, mau meminta maaf 
ketika melakukan kesalahan dan mau ikut 
serta menjaga lingkungan seperti membuang 
sampah pada tempatnya. Jika ada anak yang 
belum mau mengikuti doa bersama dengan 
adab yang baik, guru akan tetap memberikan 
motivasi kepada anak misalkan dengan 
mengatakan “wah kakak /abang anak jempol 
anak pintar baca doa nya sudah lancar dengan 
adab yang baik, dengan suara yang lembut 
tidak berteriak, baca doanya dengan khusyu”.  
      Dampak dari pemberian reward, hadiah, 
pujian dan apresiasi ini adalah anak semakin 
termotivasi untuk terbiasa memiliki adab yang 
baik baik saat bedoa, bermain bersama 
temannya dan senantiasa menjaga lingkungan 
tempat anak belajar. Pemberian apresiasi pada 
anak oleh guru menunjukan bahwa guru telah 
menjalankan perannya sebagai motivator hal 
ini sejalan dengan (Mulyasa 2013) yang 
mengatakan bahwa peran guru sebagai 
motivator, yaitu:  Dalam memotivasi siswa 
guru harus mengetahui prinsip dalam 
memotivasi siswa, yaitu peserta didik akan 
bekerja keras kalau memiliki minat dan 
perhatian terhadap pekerjaannya, memberikan 
tugas yang jelas dan dapat dimengerti, 
memberikan penghargaan terhadap hasil kerja 
dan prestasi peserta didik, menggunakan 
hadiah, hukuman secara efektif dan tepat guna 
serta memberikan penilaian dengan adil dan 
transparan (p.59). 
        Guru selalu memberikan dorongan 
kepada anak yang masih tidak mau mengikuti 
pelajaran dengan baik. Motivasi 
sangat penting diberikan 
kepada anak khususnya anak usia dini yang 
masih dalam tahap perkembangan untuk 
membantu memberikan arahan yang tepat 
dalam meningkatkan potensi yang mereka 
miliki karena anak membutuhkan adanya 
pengalaman baru agar selalu terjadi proses 
belajar pada anak. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Djamarah (2014) Sebagai motivator, 
guru hendaknya dapat mendorong anak didik 
agar bergairah dan aktif belajar. Motivasi 
dapat efektif bila dilakukan dengan 
memperhatikan kebutuhan anak didik (p.59-
60). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
       Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang peneliti lakukan mengenai 
peran guru dalam penanaman karakter religius 
anak usia 5-6 tahun di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa guru telah mengupayakan 
dalam menjalankan perannya sebagai 
teladan,fasilitator dan motivator dalam 
menanamkan karakter religius anak.Adapun 
kesimpulan secara khusus yaitu : (1)Peran 
guru sebagai teladan. Dalam penanaman 
karakter religius di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara guru telah mengupayakan 
semaksimal mungkin dalam menjalankan 
perannya sebagai teladan. Guru selalu 
memberikan contoh ataupun teladan kepada 
anak dalam upaya penanaman karakter 
religius dari hubungan anak dengan Tuhan, 
hubungan anak dengan sesama idividu dan 
hubungan anak dengan alam tempat tinggal 
anak. Guru sudah memberikan teladan yang 
sesuai dengan kemampuan anak usia dini.(2) 
Peran guru sebagai fasilitator dalam 
penanaman karakter religius di TK Islamiyah 
Pontianak Tenggara guru telah mengupayakan 
semaksimal mungkin dalam menjalankan 
perannya sebagai fasilitator. Pada proses 
belajar mengajar yang dilaksanakan guru telah 
memberikan kemudahan bagi anak dalam 
dalam proses penanaman karakter religius 
anak didukung dengan fasilitas yang guru 
sediakan seperti alat ibadah anak, buku 
bergambar tata cara salat dan tata cara 
wudhu.(3)Peran guru sebagai 
motivatorDalam penanaman karakter religius 
di TK Islamiyah Pontianak Tenggara guru 
telah mengupayakan semaksimal mungkin 
dalam menjalankan perannya sebagai 
motivator. Guru memberikan motivasi kepada 
anak berupa memberikan reward dalam 
bentuk kata-kata pujian, dan memberikan 
hadiah kepada anak. 
Saran 
      Sebagai teladan hendaknya guru tidak 
hanya menegur anak secara verbal saja tetapi 
guru sebaiknya lebih tegas dan memberikan 
contoh langsung pada anak yang selalu saja 
tidak mau mengikuti doa bersama dengan 
adab yang baik karena masih ada anak yang 
masih berbicara ketika berdoa.  
      Sebagai fasilitator hendaknya guru dapat 
menyediakan media yang lebih menarik, tidak 
hanya berpatokan pada buku pelajaran 
saja.Sebagai motivator hendaknya guru selalu 
memberikan semangat dan motivasi saat 
membiasakan anak untuk merapikan alat 
ibadah sendiri, dan membuang sampah pada 
tempatnya. Selain itu hendaknya guru lebih 
menegaskan lagi manfaat dari kegiatan yang 
anak lakukan. 
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